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<b>ABSTRAK</b><br>

Status United Liberation Movement for West Papua (ULMWP) sebagai pengamat di Melanesian Spearhead
Group (MSG) melambangkan pengakuan internasional dari negara-negara Melanesia. Berdasarkan tinjauan
pustaka, tidak banyak penelitian yang mencoba mengeksplorasi respons Indonesia tentang internasionalisasi
konflik Papua Barat, lebih khusus dari perspektif Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
proses pemisahan diri dan pencegahan pengakuan entitas Papua Barat di ranah internasional oleh Indonesia.
Untuk menganalisis fenomenaini, penulis menggunakan konsep kontra-pemisahan & pengakuan yang
pendekatannya berasal dari perspektif liberalisme. Penelitian ini menemukan bahwa kegigihan dalam
melindungi integritas nasionalnya dan banyaknya diplomas yang dilakukan adalah kunci dari kurangnya
dukungan internasional yang diberikan kepada entitas Papua Barat. Selain itu, tidak adanya dukungan dari
negara-negara kekuatan utama meningkatkan peluang keberhasilan bagi Indonesia dalam mencegah
pengakuan internasional terhadap entitas de facto.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The status of the United Liberation Movement for West Papua (ULMWP) as an observer in the Melanesian
Spearhead Group (MSG) symbolizes international recognition from Melanesian countries. Based on a
literature review, not much research has tried to explore Indonesia's response to the internationalization of
the West Papua conflict, more specifically from an Indonesian perspective. This study aimsto analyze the
process of secession and prevention of recognition of West Papuan entities in the international sphere by
Indonesia. To analyze this phenomenon, the author uses the concept of counter-separation & recognition
whose approach is derived from the perspective of liberalism. This research found that persistence in
protecting its national integrity and the amount of diplomacy undertaken is the key to the lack of
international support given to West Papuan entities. In addition, the lack of support from major power
countries increases the chances of success for Indonesiain preventing international recognition of de facto
entities.
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